BAB 4

ANALISIS, PEMETAAN DAN DESAIN ORGANISASI PROSES BIS NIS
PRODUK VSAT-IP DENGAN MENGUNAKAN KERANGKA KERJA
PROSES BISNIS e-TOM

4.1Konstelasi organisasi Subdivsat pada organisasi imdtnya Divisi Infratel
Organisasi  Subdivsat berdasarkan Keputusan Direksdmor
KD.68/PS.150/COP-B0030000/2006, Pasal-21 tanggdbeéember 2006.
merupakan Sub unit Organisasi dibawah Divisi lefifaSedangkan Divisi
Infratel merupakan sub unit Organisasi Dibawah IRoeat Network and
Solution. Pada pasal 10 ayat(5) KD.68 SubdivisielBat masih dalam
incubator belum mengalami Transformasi sampai denggkarang. DIT
diberikan otoritas dan peran sebagai pengelolaiastriiktur telekomunikasi

untuk seluruh unit bisnis yang termasuk dalam politobisnis Telkom.

STRUKTUR ORGANISASI DIVISI
INFRASTRUKTUR TELEKOMUNIKASI
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EGM DIT bertanggung jawab atas efektifitas pengelol penyelengaraan fungsi
Resource Management , khususnya pengelolaan dayogenasian infrastruktur

sebagai satu kesisteman netw(s#ain jaringan Akses), pasal.11 ayat (2) guna

mencapai pertumbuhan perusahaan melalui kesiaparkwaitas infrastruktur,

efisiensi biaya dan optimalisasi sumber daya gegtayelenggaraan (incubator)

bisnis satelit dan Telin.

Untuk melaksanakan tanggung jawab sebagaimana sudakalam ayat (2)

ps.11 EGM DIT mengendalikan penyelenggaraan pragesia sebagai

berikut ;

a. Resource Management and Operation (RM&O) melipMig® Support
and Readiness, Resource Provisioning, ResourceblErddanagement,
Resource Performance Management, Resource datectanil and

Processing.

b. Planning and Performance management yang melipartiegic Planning,
Business Effectiveness Management, Business Peaafamenand Risk
Management.

c. General support management yang meliputi legal &agl@nce, logistic
asset management, secretary management and conatimic

d. Partnership/Supplier management

e. Pengendalian dan Pengeloldianis Satelidan Telin.

ORGANISASI SUBDIVSAT
¥D.68 / P5-150/COP-B0030000/2006

GENARAL MANAGER

SATELIT

1. TAC TRANSMISI SATELIT
2, TAC TRANSPONDER
3. TAC STASIUN BUMI (2}

3. TAC SYSTEM IDR

MGR. BANGHET DAM
PERFORMANSI

1. OFF-1 ANALYST NETWORK
IMPROVEMENT

2. OFF-1 BANGNET &

...DEVELOPMENT NETWORK

3. OFFICER-1 KORSAT DAN

..REGULASI

PEMELIHARAAN

MGR. OPERASI| DAN

MGR. PENGENDALIAN
SATELIT

MGR. PENGENDALIAN
KOMUNIKASI SATELIT

1. ASMAN MANAJEMEN
.. TRANSPONDER
2. ASMAN MANAJEMEN
L STASIUN BUMI
3. ASMAN BROADCAST

1. ASMAN DALSAT TELKOM-1
2. ASMAN OPERAS| PALAPA
... BABER

3. ASMAN ANALISA COREITAL
....DAN DATA OPERASI

1. ASMAN PEMELIHARAAN
.PERANGKAT SPU

2. ASMAN ME DAN SARPEN
3. ASMAN HELP DESK
TRANSAT

MGR. PENGELOLAAN
PRODUK

MGR. ADMINISTRASI

1. ASMAN JASA
..TRANSPONDER

2. ASMAN JASA TERUTAN
.. TRANSPONDER

1. OFF-1 SEKRETARIAT
2. OFF-1 LIMUM DAN
...LOGISTIK

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Subditat
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4.2 Pemetaan Organisasi Subdivsat KD.68 terhadap Pros&snis e-TOM

Qrganisasi Subdivsat Peta Peran e-TOM
Strategy, Infrastructur and Product Operation X
NO Bagian Peta Peran Infrastructure [ Pruduct Life | Operations Enterprise
Strategy & Commit | Life Cycle Cycle Support & | Fullfillment | Assurance illing | Management
Management) Management | Readiness
Resource & Stralegic &
1 Manajemen Bisnis dan Operasi Satelit | Technology Strategy Bussines
& Palicy Planning
2
TAC Transmisi Satelit FMA0 Project
Customer
TAC Transponder ;M&O Projeet QoS/5LA
fanagement
anagement
TAC Stasiun Bumi FMA0 Project
hanagement
Customer
TAC IR V0 Prect 0o5/5LA
lanagement
IManagement
Resource & Planning
& Cornmitment
Resource
Resource Resource CQuality Knowledge
Analyst Netwark Improvement Performance & | Quality Analysis, W
k. lanagement
Action &
Repotting
Developrent Netwark R GTITED
Development
Korsat dan Regulasi Regulatory
Ianagement
Resource
4 |Operasi dan Pemeliharaan Maintenance &
Repair
Network
Provisioning &
Manajemen Transponder | Allocation o
Senice
Instance
Resource
Installation &.
Manajemen Stasiun Bumi ity ol
Senice
Metwork
Prosisioning &
Broadcast Allocation to
Senice
Instance
RM&0 Frocess
& |Pengendalian Satelit Dalsat Telkorn- 1 Monitoring &
Cantrol
RM20 Frocess
Dalsat Telkorm-2 Monitaring &
Cantrol
RMRO
Operations
[Analisa Orbital dan Data Operasi Quality
Performance &
RM&O
Operations Resource
B |Pengendalian Komunikasi Satelit System & Problem
C
Support
Resource
Pemeliharaan Perangkat SPU Maintenance &
Repair
Network
RM&0 Frocess | Provisioning & Problem
Help Desk Transat Monitoring & |Allocation o[,
andling
Cantrol Senice
Instance
Resource
ME dan Sarpen Maintenance &
Repair
Resource
Provisioning &
7 |Pengelolaan Produk Allocation to
Senice
Instance
Jasa Transponder Order Handling
Senice
Jasa Turutan Transponder Configuration &
|Activation
8 |Administrasi Fnencia
Ianagement
Resource Employee &
Seketariat Inwentary Labor Relations
Management Management
S/P Purchase Procurerment
Urnur dan Logistik Order M
lanagement
htanagement

Gambar-4.3 : Peta Peran Organisasi Subdivsat el@anpran e-Tom
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Gambar-4.4 : Pemetaan Organisasi Subdivsat kedalases Bisnis e-Toff!
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4.3 Analisis GAP Organisasi Subdivsat dengan e-Tom

Berdasarkan hasil pemetaan Organisasi SubdivEat@ ke dalam Bisnis

proses e-Tom diperoleh data-data Kesenjangan (G&Bgrti terlihat pada

gambar-4.2 dan dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.

Organisasi Subdivsat pada KD. 68 melaksanakan tengggawab
pengelolaan dan pengoperasian infrastruktur sebsgmi kesisteman

network selain_jaringan Akses, sedangkan Produk Telkom VSAT-IP

faktanya dioperasikan sebagai jaringan backbonegadeiyan Akses.
Subdivsat sebagai Product Owner (PO) tidak ada yagrgangani proses
product life cycle (PLC) management termasuk PLGd&k Telkom
VSAT-IP, sedangkan bagian manajemen pengelolaadugr hanya
bertanggung jawab dalam proses Resource Provigi@and allocation to
service instance.

Subdivsat sebagai PO penyelenggara proses Redoawadopment and
Management, belum ada yang menanghrirastructure Life Cycle
Management, Resource Operation and Capability Bejiv

Subdivsat sebagai PO selain sebagai penyelenggasesp Resource
Development, bagian Dalkomsat melaksanakan fungsivice
Configuration and Activation Produk Telkom VSAT-IKkarena
pengoperasian perangkat Hub VSAT-IP ada di Subdivyang
seharusnya proses tersebut dilakukan oleh DivigtiNiedia.

Subdivsat sebagai PO melaksanakan proses Busirmsdopment dan
Strategic and Business Planning yang seharusng&ultiin oleh Divisi
Infratel dan Corporate.

Subdivsat sebagai PO melaksanakan proses regulatmggement and
satellite coordination yang seharusnya proses hatsdilakukan oleh
corporate.

Subdivsat sebagai PO belum memiliki Resource Dewvedémt and
Management (RM&O) Project Management, selama ing$u tersebut
dilaksanakan oleh Divisi Construction Center daldPelaksanaan
pembangunan Infrastruktur termasuk proses pengafialkom VSAT-

IP, Sedangkan bagian Bangnet hanya melaksanakagiaeb proses
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CAPEX.

h. Subdivsat sebagai PO melaksanakan belum melaksangkases
procurement management. S/P Purchase Order manafgseoara utuh,
sebgaian proses pengadaan dilakukan di supplyrceatedivisi infratel
karena dibatasi oleh besarnya proyek CAPEX.

i. Subdivsat sebagai PO melaksanakan fungsi resowdermance and
assessment khususnya performansi transmisi satefiasuk performansi
VSAT-IP secara Nasional, yang seharusnya fungsebert laksanakan di
Divisi Infratel.

j.  Subdivsat sebagai Product Owner (PO) sebagai @wgercfocus pada
operasional, sedangkan Delivery Channel sebagét Penter yang focus
pada penjualan dan pendapatan; akibatnya terjasknkengan antara
perencanaan CAPEX (AKI) oleh Subdivsat dengan hgasilg dijual
Delivery channel (DC) karena masing-masing PO d&h derusaha
memenuhi target Kontrak Manajemen masing-masing.

k. Subdivsat sebagai PO melaksanakan proses Finfarglgement OPEX
dan mengelola Sumber Daya Manusia, namun otorigadibatasi hanya
sebatas mengusulkan khususnya organisasi, remudaaspola karir.
Pengelolaan keuangan sepenuhnya di Finance Ceatempehgelolaan
SDM di Human Resource Center.

|. Berdasarkan Peta peran pada KD.68 seperti table Kebijakan
pengembangan infrastruktur Telekomunikasi prosediijgksanakan di
Direktorat Network and Solution (corporate); sedamy Efektifitas
pengelolaan penyelengaraan fungsi Resource Managenmidususnya
pengelolaan dan pengoperasian infrastruktur sebsgti kesisteman

network(selain jaringan Aksgrosesnya dilaksanakan di divisi Infratel.

Fakta-fakta di lapangan kedua proses tersebut sditedkan oleh
Subdivisi Satelit sehingga menyerap dan memerlgkanber daya yang

besar.
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Tabel-4.1 : Peta Peran Direktorat NWS, Divisi ltétadan Subdivs&f’

No Dir NWS DIT Subdivsat

1 VP Infrastructure: Efektifitas Efektifitas
Kebijakan pengelolaan penyelengaraan
pengembangan penyelengaraan | operasi dan
infrastruktur fungsi Resource | pengelolaan bisnis

telekomunikasi.

VP Network :
Operation Kebijakan
Operasi Infrastruktur;
Maintenance Service
Center :
Penyelenggaraan
pemeliharaan dan
Repair untuk
infrastruktur
telekomunikasi.
Pengembangan dan
pembangunan
Infrastruktur merujuk
kepada demand yang

direncanakan dari

Delivery channel (DC).

Construction center:
Pelaksanaan
pembangunan

Infrastruktur.

Management ,
khususnya
pengelolaan dan
pengoperasian
infrastruktur
sebagai satu
kesisteman

network(selain

jaringan Aksek

satelit
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4.4 Proses Desain Organisasi Telkom Vsat-IP

Berdasarkan hasil mapping dan analisis Gap antagan®asi Subdivsat
dengan kerangka organisasi e-Tom dapat didesaiktstrorganisasi Telkom
Vsat-IP yang baru dengan proses Penyelarasant@targanisasi Subdivsat
yang baru tetap sebagai Product Owner (PO) dengdengkapi formasi dan
bagian-bagian yang menangani proses-proses biamisogersional Telkom
Vsat-IP.

Organisasi Subdivsat Baru dedesain tetap sebagdu&rOwner (PO) yang
lebih fokus pada Resource Management and OperdBdO) dibawah
organisasasi Divisi Infrastruktur Telkomunikasi.d8agkan fungsi Resource
Development and Management ditransformasikan keisDilnfratruktur
Telekomunikasi. Kantor pusat perusahaan menandani fokus kepada
Enterprise Management termasuk menangani Stragedasiness Planning
and Business Development, dengan didukung olehebelChannel (DC)
yaitu Divisi CIS dan Divisi Enterprise untuk pros€xustomer Relation
Management. Struktur Organisasi Subdivsat yang t#eagkapi bagian dan
fungsi-fungsi dari hasil Mapping e-TOM dengan desstruktur organisasi

Subdivsat baru sebagai berikut:

STRUKTUR
ORGANISASI
NEW- SUBDIVSAT

STRATEGIC,
INFRASTRUCTURE ENTERPRISE
AND PRODUCT LIFE OPERATION MANAGEMENT

CYCLE

Gambar- 4.5 : Resource Development, ManagemenDaedation Map Level-0
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G SATELIT

2 ASMAN OAM VEAT
3. ASHAN ADMIN SUPPORT

SATELLITE
— | sEmEM
ENGINEERING
DEFUTY G SATELIT
| |
|
|
MGR OPERATION SUPPCAT NER | WK INFRASTRUGTURE
MGR FLLLFILIENT e VASTER CONTROL sTaTioy | || MER PRODLCT LIFE CYCLE i MCRENTERFRISE
| | 1. ASMAN NETWORK = |1 ASMAN HUMAN RESDURCE
L AERCY 1 ASMAN HELP DESK 1 ASMAN ANALISACATASAT | || 1-ASMan PRODUCT DEV . DEVELOPMENT 2 ASMAN FINANCE
; Asm:lr;kcr'.wh 2 ASMAN MANTRANS 2 ASMANCPERASITELKCA1 | | 2 ASHAN BUSINESS 2 ASMAN 04 & PERFORMANS! | |9 AShaN A5SET
A S  ASMAN MIE SARPEN 3 ashan oPERASI TELkon2 | 1| . pLANING ALD 3 ASMAN KORSAT SREGULASI | | 4. ASMAN PROCUREMENT
T 1 ASNAN OFHAR 58 4 ASWAN OPERAS! TELKONHY [ |- DEVELOPNENT 5 ASMAN PR & COMM
IR & ASMAM BROADCAST |
6 ASMAN OFS VEAT
|
|
|
|
|
|

*) Jumlah Formasi disesuaikan dengan perkembanigaisb

Gambar 4-6 : Desain Struktur Oraganisasi Subdivaat

Tabel-4.2 Perbandingan Formasi SDM Subdivsat dédi8sat Baru

PERBAMDINGAN FORMASI ORGANISASI SUBDIVSAT KD.68 DAN NEW SDS PER 1 OKT 2009

JOB TITLE| BAND POS |SDS KD.68| TERISI (NEW SDS| SELISIH STAFING INDEX
&M I1I.1 1 1 1 0 SDS KD.68 NEW sDs
Dep GM 1I.3 0 0 1 +1
TAC/SSE IIL.S5 5 5 3 2
MGR III.1 6 6 6 0
ASMAN v.1 11 11 22 +11
OFF-1 Iv.1 5 5 0 5
OFF-2 V.1 47 20 25 22
OFF-3 VIl 34 25 25 9
STAF VII.1-10 19 13 15 -4
JUMLAH 128 86 98 -30 67,19% 76,56%

Struktur Organisasi Subdivsat yang baru di petasgean berdasarkan kerangka

kerja e-TOM terbagi dalam tiga fungsi dan perarmatayaitu fungsi strategic,

fungsi operational dan enterprise management. GNddi8sat mempunyai

tanggung jawab utama yang fokus pada Fungsi Strdéegpengembangan bisnis
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satelit. Satellite System engineeringerupakan kelompok ahli yang berfungsi
sebagai pembuat sistem kebijakan dan mengintegrasigistem jaringan
komunikasit satelit. Enterprise managemen berfusejsagai proses pendukung
dalam pengelolaaan keuangan, Sumber daya mansistadan logistik.

Deputi General Manager mempunyai tanggung jawamaiterhadap operasional
komunikasi dan pengendalian satelit, termasuk melegearea-area network
satelit di daerah. Pada Organisasi Subdivsat @kgistrea-area network daerah
ber tanggung jawab pada GM Network Regional yangifile jalur koordinasi
dan birokrasi terlalu panjang sedangkan Pengerd@ma Satelit berada di
Subdivsat Klapanunggal Cibinong.

Pada organisasi Subdivsat yang baru jumlah fornsebanyak 98, jika
dibandingkan dengan Organisasi eksisting KD.68 sgla 128 formasi dengan
staffing index sebesar 76,56 %. Pada Organisakdi®at yang baru tidak
terdapat tambahan biaya tetap (OPEX) untuk SDM. iriabilakukan dengan
perhitungan sebagai berikut:

Tambahan 1 (satu) formasi Deputi GM dengan banisdb8 di kompensasi
dengan mengurangi jumlah TAC band posisi lll.;:\gyasemula 5 formasi
menjadi 3 formasi, Karena kebutuhan portofolio isisnotama Satelit Yaitu;
Pengendalian Satelit, Pengendalian Komunikasi p@mder, Bisnis Transponder
Jasa Turutan Transponder (Telkom VSAT-IP, IDR, Bozest).

Perubahan Officer-1 menjadi Asman dengan band ipgsiag sama V.1
dikarenakan Subdivisi Satelit lebih fokus ke opeml. Penambahan Jumlah
Asman band posisi IV.1 sebanyak 6 formasi dikomasinsmlah formasi officer-
2 band posisi V.1 sebanyak 22 formasi yang belunisiteSedangkan untuk
formasi officer-3 dan staf yang belum di isi dil&lam dengan cara outsourching
untuk pekerjaan rutine dan bukan perkerjaan yaagnat seperti: Petugas help
desk 24 jam, Petugas Keamanan, Pengemudi, Cles@mige, Pemeliharan AC,
Kesekatriatan dan Instalasi VSAT.

Dengan melakukan Outsourcing terdapat penghemafBEXOsebesar 33 %
dibandingkan dengan biaya pegawai tetap. Beban (g@exga Outsourching
sekitar Rp. 2.000.000/orang/bin. Sedangkan biaygawai Tetap Officer-3
kebawah sebesar Rp. 6.000.000/orang/BIn.
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Tabel-4.3: Jumlah Tenaga Outsourcing Subdf’at

Tenaga Cutsourcing
Satpam 15
= 19
Tenaga Kebun 5
Diriver KEBR F
Helpdesk 15
Clphar 2
MWME A 4
Jumlah 71

4.5 Analisis Kelayakan Investasi Performansi Bisnigelkom VSAT-IP
Analisa Kelayakan Investasi merupakan proses umtekgukur nilai uang
atau tingkat pengembalian dari investasi yang ditétan dalam suatu usaha
pada masa yang akan datang. Analisis kelayakarstasieini difokuskan
hanya pada produk Produk Telkom VSAT-IP yang peagadya
dilaksanakan pada tahun 2009 sebanyak 500 unnglkagremote.

Analisis performansi bisnis pada struktur organiSagodivisi satelit yang
baru ini diproyeksikan sebagai profit center, adapspek-aspek finansial

yang akan dianalisis meliputi :

a) Pendapatan (Revenue)

b) Pengeluaran (Expenses)

c) Earning Before Interest, Tax, Depreciation and Atisation
(EBITDA)

d) EBIT

e) NetIncome

f) Net Cash Flow

g) Penyusutan (Depreciation )

h) Net Present Value (NPV)

i) Internal Rate of Return (IRR)

j) Pay Back Period (PP)

k) Compound Annual Growth Rate (CAGR)
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Asumsi-asumsi yang dipergunakan dalam analisesylé&ln investasi sbb:

Tabel-4.4 : Asumsi-asumsi analisa kelayakan ingeSsaAT-IP*!

ks TARIF
FRODUILJASA INSTALASI | PEMUTUSAN |SEWA/BLN [SEWAITAHUN TOTAL (Rp)

VSAT

ATM 7.500.000 7.500.000 9058.181 10.898.172 18308172

INTERNET (64 Khps) 7500000 7500000 2300000 27 600000 35100000

INTERNET (512 Khps) 7500000 7500000 | 8592000 103104 000 110 604 000
TDR (F1=2048 Khps) $1300 US$10000 1US$120000 1200 000000
TRANSPONDER (36 Mhz) US$1210000 12100000000
OCCASIONAL (8 Mhz) USE21 57 Mnit 215000
Ews 1178 =Rp. 10.000
Interest rate= Rp. 18 %
QOCCASIONAL (8 Mhz) 10 Menit 1 Menit brkinya |Rata-rata US$1 Tarifiint

U5$411 Us$21 3105 10.000 310500

Tabel-4.5 : Asumsi Harga Jual (Price) VSAT:P

Jenis Layanan

Biaya Sewa /bln

Biaya Sewa / Th

Biaya Instalasi

Link ATM

Rp. 908.000

Rp.10.894.000

Rp. 2.664.000

VPN IP 64 Kbps

Rp. 2.300.000

Rp. 27.600.000

REOC.B00

VPN IP 512 Kbps

Rp. 20.000.000

Rp. 240.000.00(

7R00.000

4.5.1 Proyeksi Pendapatan VSAT-IP
Tabel-4.6 : Perhitungan Pendapatan VSAT-IP (dal@éodh Rp.)

q - ] 1 2 3 4 5
Subscriber Projection
2009 2010 2011 2012 2013 2014
Capuacity 100% T00% 100% 100% 100% T00%
Sales plan i 500 A00 A00 A00) 500 A00
a. Transactional Access fLink ATM | 300 300 300 300 300 300
b WP P 84 Kbps " 193 193 193 193 193 193
C WPN P B12 Kbps " 7 7 7 b 7 7
Revenue - sewd 2292212 10.275.600 10,275,500 10.275.600 10.275.600 10.275.600
a. Tramsactional Access fLink ATM 734.512 3.265.800 3.266.600 285,500 3268800 3265600
b WP P 84 Kbps 1.147.700 5,324,800 5,326,800 8.324.800 5,326,800 5,326,800
C WPN P B12 Kbps 360,000 1,650,000 1,680,000 1,660,000 1,650,000 1,650,000
Revenue - instalasi T 2383050 - - - - -
. Transactional Access fLink AT 800,591
b WP P 84 Kbps 1.447.500
CWPN P E12 Kbps 1:35.000
Total pendapatan 4.675.303 10.275.500 10.275.500 10.275.400 10.275.600 10.275.500
Contoh : perhitungan pendapatan untuk tahun 2010
Pendapatan = Sales Plan x Harga jual (4.1)

Pendapatan = (300x10.890.000)+(193x27.600.000)#4Tx®0.000)

=Rp. 10.275.600.000
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4.5.2 Proyeksi Pengeluaran

Tabel-4.7: Perhitungan Biaya VAT-IP (dalam Ribdm)

A 0 1 1 3 i §
Kempanen Bieya
2007 2010 2011 2012 2013 2014
Biayo Operasi 1776618 2904728 3.904.728 3.904.728 3.904.728 3.904.728
Biayo-Transpender 710,343 1,704,534 1,704,534 1.704.534 1.704.534 1.704.534
Tatal 2.488.963 §.60%.542 5.60%.582 5.60%.542 §.60%.542 §.60%.542
Biaya operasi = 38 %/tahun x pendapatan 2) (4

= 38 % x Rp. 10.275.600.000
= Rp. 3.904.728.000
Biaya Transponder = Kebutuhan BW tgthlarga BW per Mhz  (4.3)
= 4,735 Mhz x Rp.3W0M00 x 12 bin
= Rp 1.704.834.000
Total Biaya = Biaya Operasi + Biaya Transponder (4.4)

= 3.904.728.000 + 1.704.834.000
= Rp. 5.609.562.000

4.5.3 Proyeksi EBITDA
Tabel 4.8 : Perhitungan EBITDA VSAT-IP (dalam RalouRp.)

Tahun ke ] ! ! ! 4 §
009 200 n 02 013 004
Revenue 4678303 10,278,500 10278600 10275600 10,278,500 10278600
Expenses (/o depraciafion) 24a6.5¢3 f.609.5¢62 5407562 §.809.562 B.809.582 §.a07.562
EBITDA 2.188.340 4,666,038 4466038 4,666,038 4,666,038 4,466,038
EBITDA = Revenue-Expenses (4.5)

= 10.275.600.000-5.609.562.000

= Rp. 4.666.038.000
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4.5.4 Proyeksi Depresiasi
Tabel 4.9 : Perhitungan Depresiasi VSAT-IP (dalaivuBn Rp.)

T 1 2 3 4 i
Nome program—— val Nilei Invest,
00 2010 i)l 012 2013 014
YSATIP Rammots A0 13.195.000 - 2638000 2633000 2635000 2633000 2635000
BoP 105560 212 2112 212 21112 22
Jurlgh 13.195.000 . 1460112 2.860.112 1.480.112 2.460.112 1.640.112

Perhitungan Depresiasi menggunakan metode Strigbt L
Dt= (B-S)/n dimana : B= Investasi awal (4.6)
S= Nigkhir/sisa aset
n= e waktu penyusutan
Dt= (13.195.000.000-0)/5= 2.639.000.000
BOP= 0,8 % x Investasi awal = 0,8% x 13.195.000:6®}.105.650.000
BOP/th= Rp.105.650.000 /5 = Rp. 21.112.000
Total depresiasi per tahun= Dt+BOP
=2.639.000.000 + 21.112.000= Rp. 2.660002

4.5.5 Proyeksi EBIT

Tabel-4.10 : Perhitungan EBIT VSAT-IP (dalam Ribum)

EAIA L1830 4464038 L A64.038 L A64.038 LA64008 LAh 03

Depreciafion : LA LA LA LA 266012

£ LIEB30 200532 200332 200332 200332 JALIRA
EBIT = EBITDA-Depreciation 4.7)

= 4.666.038.000-2.660.112.000 =RRP05.926.000
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4.5.6 Proyeksi Net Income
Tabel 4.11 : Perhitungan Net Income VSAT-IP (daRilmuan Rp.)

Tathun ke 0 ' ! L ¢ §
10 2010 vl ilh} il il
G 21830 200692 2065 2592 200652 200692
Taes [305) 456,40 401,778 41778 401778 401,778 401778
NET INCOME isllit 1404148 1404148 FOIALG 1 404,148 1404148
Net income=EBIT-TAX (4.8)

Tax = 30 % x EBIT

Net income = EBIT- (30 %x EBIT) = EBIT x (1- 30%)

= 2.005.926.000 x (0,7) = Rp.1.404.008

4.5.7 Proyeksi Net Cash Flow

Net Cash Flow=Net income +Depreciation (4.9)

=1.404.148.000+ 2.660.112.000 = Rp 4.064.260.000

Tabel 4.12 : Perhitungan Net Cash Flow VSAT-IRgnaRibuan Rp.)

Tahun ke 0 | 2 3 4 §
200% 2010 2011 2012 2013 2014
NET INCOME 1.631.838 1.404,145 1.404.148 1.404.148 1,404,145 1.404.148
Add back Depresiation - 2,660,112 2,460,112 2,460,112 2,660,112 2,660,112
I estrnent 13,195,000
Net Cash flow [11.663.182) 4.084.250 4.084.260 4,084,260 4.084.260 4,084,260

4.5.8 Proyeksi Net Present Value (NPV)

NPV=PW Pendapatan-PW Pengeluaran = Net Cash Flow  4.10)(

= 4.064.260(P/A.18%.5)-11.663.162
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=4.064.260(3.12717)-11.663.162
=Rp. 1.046.469.944 (+)
Net Present Value (+) berarti Investasi layak dikan.

4.5.9 Proyeksi Pay back period (PBP);

PEP = My, = ——
VeF (4.11)
PEp = —cfmvestes  npimana: P = Investasi awal
Net income +tdepresiasi
P =X._"% NCF, (4.12)
n = 11.663.162
p 4068750 2,8 tahun= 2 tahun 9.6 bula? tahun 10 bulan

n,, dengan discount factor; dihitung mengunakan inties

My

“ ({ﬂ — (—730.051)x(5— 4)

— | = 4 tahun 5 bulan
1.046.475 — (—73.051)

Berarti waktu pengembalian modal invertasi VSATsBama 2 tahun 10

bulan lebih singkat dibandingkan jika memperhittang faktor diskon

selama 4 tahun 5 bulan.

4.5.10 Proyeksi Internal Rate of Return (IRR)

, \ \ NI b .
IRR=1i. + (i, —i)x {mi x 100% (4.13)

PW Pendapatan = PW Pengeluaran, pada saat NeF@ashk 0
4.064.260(P/A.i*.5) = 11.663.162

Nilai i* diperoleh dengan cara Trial and error;
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i,*=20% — NPV,<0 — PW Pendapatan = 4.064.260 (2.9906)=12.054.667
i,*=22% — NPV,>0 — PW Pendapatan = 4.064.260 (2.8636)=11.638.426

NPV,=12.156.617-11.663.162 = 493.435

NP1,=11.638.416-11.663.162 = -24.746

NPV,

— 1 ) x100%
NPV, — NPL;J ’

IRR =iy + (i, — iijx{

=20%+ (22%~ 20%);:(

— |x100% = 20%+ 2209522
493.455—24.?46Jx J  ¥S

=219%
IRR= 21 % > MARR= 18 % berarti investasi layak untu

dilaksanakan

4.5.11 Proyeksi Compound Annual Growth Rate (CAGR

1
I-":. (tn - :n}
CAGR(t, t,) = [—“] —1 (4.14)

Yy

Dimana : \{; : Nilai awal, M, : Nilai Akhir, tn-to:periode waktu

1
1u.215.su&]m

— = | i_ =17 "
4.675.303 1=(2197)s—1=17.06%

CAGR(09.14) = [

4666 I}ES]E — 1 =16350
2.188.340

CTAGR ERITNDA = [

EEITDA __ 4p66.038

EBITDA MARGIN = = —
Total psndapatan 10.275.600

=4541%  (4.15)
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Tabel 4.13 : Rekap hasil Analisa Kelayakan Invest&AT-IP ( Ribuan Rp.)

Tahun ke 0 ! 2 s 4 5
200% 2010 2011 2012 2013 2014

Revenue 4,676,303 10,275,600 10,274,600 10,274,600 10,275,600 10,278,600
Expenses (w/o depreciation] 2,486,963 5,609,862 8,607,862 5,607,562 5.407.562 5,609,562

EEITDA 2,186,340 4,668,038 4,666,038 4.666.038 4.666.036 4,660,038
Depreciation 2,660,112 2660012 2460112 2.860,112 2,660,112

EBIT 2,185,340 2.005.324 2.004.325 200,324 2005926 2.005.324
Toeas [30%) 486,802 401778 &01778 &01.778 &01.778 G01.778

NET INCOME 1,531,638 1,404,148 1,404,145 1,404,148 1,404,146 1,404,148
Add back Depresiation - 2.680.112 2,660,112 2,660,112 2660012 2,680,112
Investment 13,195,000

Net Cash flow [11.663.182) 4.064.260 4.054.260 4.064.260 4.064.260 4.064.260

Cumulative Net Cash flow [11.853.182) [7.578.702) [3.534.841) 528,619 4573872 6,658,137

Discount Faclor 1.0000 03475 0.7182 0,8038 0.6145 04271

Net Cash Flow - Disc Facter [11.863.182) 3,444,268 2,718,508 2473634 2,096,300 1,776,524

Net Cash Flow Commulative- Dis (11.683.142) {B.218.873) 1,257,526 [2.826.361] {730.081) 1,046,475
Inferest Rote 18%

NPY 1,046,475

IRR 21.90%
Payhack Parade 2 Tahun 10 Bulan

Payhack Perlade - Disc Factor 4 Tahun § Bulan

4.6 Analisis nilai tambah pendapatan antara Transpoder, IDR-E1 dan
Telkom VSAT-IP

4.6.1

4.6.2

Bisnis Transponder Murni (36 MHz);
Harga jual 1 transponder = Rp. 12.100.000.000/tahun
Investasi ground segmen=0
Bisnis link IDR-E1; JumlalE; per Transponder = 15
Biaya Investasi GS = 1.300 US Dollar x 10.000 =(0Rf.000
Biaya sewa GS E,= 120.000 US Dollar/tahun x 10.000 =Rp.
1.200.000.000
1 (satu) transponder dapat dijual untuk 26
=16 x 120.000 US Dollar
=1.920.000 x 10.000 = Rp. 19.200.000.000
Biaya investasi untuk 1€, = Rp. 13.000.000 x 16 = Rp. 208.000.000
Total = Rp. 19.400.000.000
Biaya Investasi Ground Segment per transpondgr.9R92.000.000
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4.6.2 Bisnis VSAT-IP;
Band Width 1 (satu) transponder = 36 MHZ
BW in route 256 kbps = 0,47 MHZ x 50 in route =28|HZ
BW out route 5 mbps = 6,2 MHZ x 2 system = 12,4 MHZ
Total in route installed (70% x kapasitas max) £0/050 in route = 35
unit
Jumlah maksimum node per user per in route = 120 BATM)
Total jumlah node per transponder = 35 unit x 1&560 (ATM)
Estimasi jumlah node max per transponder = 630 bode (kombinasi
layanan)
Harga sewa 1 node 256 kbps/bulan = Rp. 6.500.00tahun =
Rp. 78.000.000/tahun
Harga 1 transponder = Rp. 78.000.000 x 630 nod@.4%140.000.000
Capex Ground Segment per transponder = Rp. 3&282.82
Jadi perbandingan harga antara bisnis Transpont2R-E1: VSAT-IP
sebesar (1:1,6:4,06) berartijika bisnBAT-IP akan memberikan

nilai tambah pendapatan lebih besar.

Tabel 4.14 : Perbandingan harga antara Bisnis poamer : IDR-E1:
VSAT-IP

Transponder Wurna (Ruptab) Tranpondr dgn EVIDR. (Rupiah) Tranponder dan VSAT [P (Rupiah)
Harga Transponder | Capew G5 per | Herga Transponder | Capex Giper | Harga Transponder | Capex G5 per

Mt Transponder deEl Transponder | den VEATIP Transponder
By, 12.100.000.000 - [Rp. 19.400.000.000 {Rp. 8792.000.000 R 49 140,000,000 | Rp. 36212318 182
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4.7 Analisis Aspek Pelanggan - Stakeholders.

Pertumbuhan market size bisnis satelit di Indonesiat ini dan masa
mendatang masih menjanjikan, jika melihat data rigarterlihat bahwa dari
2007 sd 2012 perutmbuhan CAGR dari tahun ke tabbasar 28%. Seperti
terdapat pada gambar 4-7 dibawah ini:

6,510

Indonesia’s Enterprise Market Size (Product Base)
US$ Miliar 5761 663 38%

A | DG
I 39D 482 18%

4,330 Ca3: 447 542 11%
g 2t 335 503
3,629 D540 [ 470
288
3110 o S 191 426 2110 21%

Internet

S atellitel
VAS (1
IT Servi?h

Datal®

8%
Voicet

2007 2008 2009 2010 2011 2012

Notes: (1) VAS comprises Managed Applications, Managed Network Services, Managed Security, Managed Server and Storage ‘Web Hosting
(2) IT Services comprises Hardware & Software Support, Consulting, De'velop & Integration, IT Mngt & Process Mngt
(3) Data comprises ATM, Frame Relay, IPVPN and Leased Lines and includes the wholesale and SME markets for mese products
(4) Voice comprise Fixed Wireless, Fixed Wireline and Mobile

Source: P.T. TELKOM, Gartner

Gambar-4.7; Indonesia’s Enterprise Market SizedBcbBase}®

4.7.1 Market Size Bisnis Satelit

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Garmarket size
bisnis telekomunikasi di Indonesia sampai denganrta2012 masih
cukup menjanjikan dimana bisnis ini mengalami patiuhan dengan
CAGR sebesar 16%. Dari pertumbuhan bisnis telekdaantersebut,
bisnis satelit menyumbang kontribusi pertumbuhaninggi kedua
setelah bisnis internet (CAGR 38%). Bisnis sattlinbuh dengan
CAGR sebesar 28%. Sementara bisnis telekomunikaginya
mengalami pertumbuhan dengan kisaran CAGR antaras&¥pai
21%. Pertumbuhan yang cukup tinggi ini di bisregekomunikasi
pada umumnya dan pertumbuhan bisnis satelit padasukhya
tentunya akan mengundang para pebisnis untuk g $erlomba
memperebutkan manisnya bisnis di sektor telekonasniki.

Berikut ini adalah market size hasil survey yantakdikan Garner
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mengenai bisnis telekomunikasi di Indonesia sangeaigan tahun

2012.

Tabel-4.15: Market size bisnis telekomunikasi didnesia (US$ milliorj®

Voice 1,500 1,651 1,823 2,021 2125 2230 8%
Access and Connectivity 799 982 1,271 1,551 1790 2110 21%
IT Services 325 370 426 472 503 542 11%
VAS 210 246 288 335 447 482 18%
Satellite 143 191 254 338 392 482 28%
Internet Access 133 189 268 381 503 663 38%
Total 3,110 3,629 4,330 5,098 5,760 6,509 16%

Market size yang paling besar dari bisnis telekakasi masih dikontribusi dari

bisnis voice walaupun pertumbuhan CAGR nya lebitilldibandingkan dengan

bisnis lainnya. Sementara dari hasil survey tersefedihat market size bisnis

satelit tahun 2007 sebesar US$ 143 juta dan terabuh hingga mencapai US$

482 juta pada tahun 2012 dan diperkirakan akars ter@ngalami pertumbuhan

hingga tahun-tahun berikutnya.

4.7.2 Market Size Produk Satelit di Indonesia

Market size bisnis satelit ke dalam produk/jasalggtang lebih detail maka
diasumsikan bahwa komposisi/distribusi produk/jaisamakan dengan
komposisi pendapatan Telkom yang diperoleh darinibissatelit.
Pendapatan Telkom dari bisnis satelit secara umkeitodnpokkan menjadi
4 bagian yaitu : TelkomVSAT, TelkomTransponder,lkbenIDR dan
Telkom Occasional (temporer).
Dari pendapatan bisnis satelit yang diasumsikasebert maka komposisi
market size bisnis satelit per produk/jasa adaddlagai berikut :
Tabel-4.16: Market size produk satelit di Indoag&iS$ million§?”!

VAT 8.7 17 155 206 3BT 439
IDR 59.7 19.7 106.0 1411 136.2 167.5
XPDR 110 94.8 1261 1678 210.3 258.6
0cC 36 48 6.3 84 9.8 120
Total 1430 191.0 2540 338.0 392.0 482.0
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4.8 Analisis Performansi Operational VSAT-IP

Dalam upaya meningkatkan kualitas layanan terhagelanggan antara

subdivsat sebagai product owner (PO) dan PelanBgéwery Channel (DC)

diwujudkan dalam Service Level Agreement (SLA &nt®0O dan DC),

indikator-indikator performansi yang harus dicapaerdapat dalam Key

Perforrmance Indicator (KPI) kontrak manajemen.iHasluasi performansi

Telkom VSAT-IP selama bulan januari-september 2@falah sebagai
berikut:

OFPI

Tabel-4.17: Performansi Operasional VSAT:P

Performansi Operasional VSAT-IF 2009
Peb Mar | Aprl | Mea Jur Juh  [Agustus| Sep |Rata-rata

89,81 | 8877 | 55,95 | 95,91 | 59,998 (89,8997 59,95 | 85,954 | 55,893

0.6 5,06 | 5,65 | 368 | 521 | 522 | 186 | 2,164 | 3,60

100 45 | 66,67 | 46,67 | 98,08 | 58,82 | 84,61 | B 75,35

NA [ N& | N& | NA | NA (PN 4 1 5,37
MNA 1 NA | 432 | 673 | 611 1.8 733 2,57
100 100 100 100 | 84,62 100 | 833 100 56,44
A 2 4 2 1 1 13 | 1,375 1,81

24 24 24 24 24 24 24 24 Cen
1 2 2 2 14 10 10 19,268 683

100 45 100 599 100 | 99.94 | 99,941 | 99,872 9344

100 100 100 100 100 100 100 100 | 100,00

a)

b)

Swupber: Lapeks Subdiveat 2000
Availability, merupakan indikator performansi dari keandalan n da
kesertediaan sirkit VSAT-IP, Target triwulan-1l sslar 99,80 % dan sejak
triwulan 1l dinaikan menjadi 99,90 %. Realisasingadicapai rata-rata
sebesar 99,93% masih diatas target; namun pada maeet target tidak
tercapai diakibatkan oleh gangguan pada Modem ReN®AT-IP.
Mean Time to Recovery (MTTRec) merupakan indikator waktu rata-
rata kecepatan dalam menyelesaikan gangguan  VBATHarget
triwulan-ll sebesar 4 jam/even dan sejak triwdlaminaikan menjadi 3
jam/even. Rata-rata pencapaian sebesar 3,60 Janddavah target. Hal
ini diakibatkan oleh terus bertambahnya jumlah atm/ pelanggan
VSAT-IP. Jumlah pelanggan VSAT-IP sampai dengarartuDktober
2009 sebanyak 1079 remote, yang tersebar di selitaiah Indonesia.
Kondisi tersebut menyebabkan lamanya penyelesaiaggyan. Penyebab
utama gangguan pada perangkat remote VSAT-IP tdedkiliki suku
cadang dengan konfigurasi perangkat (1+0), Fagtmyebab lainnya
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d)

adalah lokasi remote VSAT-IP jauh dari area Netneta satelit dan
dilokasi tidak ada person in charge (PIC) disinrlypgya transformasi
organisasi dan proses bisnis dimana netre/netrelitsatikendalikan
langsung dari Subdivisi Satelit.

Time To Recovery Compliance (TTRCompliance) merupakan
indikator jumlah MTTRecovery yang diselesaikan sésidengan tolok
ukur dibandingkan dengan jumlah seluruh ganggd@RCompliance
ditargetkan sebesar 90 % dan realisasinya rataselesar 75,35 %
dibawah tolok ukur, faktor penyabab utamanya adé&ét#dk tercapainya
MTTRecovery = 3,60 jam/even.

Mean Time To Order Respose (MTTOResponsanerupakan indikator
waktu menjawab order PM/PBM dibandingkan dengamiagh order yang
diterima, waktu MTTOResponse ditagetkan 1 hari &erpta-rata
realiasinya 1,81 diatas target, faktor penyebamaiga adalah lamanya
proses bisnis provisioning VSAT-IP, oleh karenadiperlukan perubahan
dan perbaikan proses bisnis provisioning VSATHHaktor lainnya di
struktur organisasi subdivsat belum ada yang memangecara khusus
proses provisioning VSAT-IP yang selama ini di tamgoleh Asman Jasa
Turutan, padahal jumlah order VSAT-IP terus menaigk

Service level Agreement Compliance (SLG Compliance)merupakan
indikator kinerja yang terpenuhi antara PO dan DQarget SLG
Compliance sebesar 99 % dan realisasi sebesar @3,4%ari 11 indikator
performansi operasional rata-rata 4 (empat) yataktmemenuhi target.
Distribusi pelanggan pelanggan VSAT-IP sepertidaped pada table 4-15
dibawah ini :
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Tabel-4.18: Distribusi Pengadaan VSAT-IP 2007-2309

Antena + ODU+IDU (Modem)
Tahun C-Band Ku-Band |Modem|Jumlah| CAGR
1,8 24 1,2
2007 130 20 a0 125 325
2008 166 5 171
500 500 54%
2009 500 500
Jumlah Tatal 1496
Jumlah Pelanggan s/d 15 OKT 2009 10739
Sisa Perangkat 417

Produk Telkom VSAT-IP mulai dikembangkan sejak tal2007 dengan

investasi sebanyak 325 remote, pada tahun 2008alumpklanggan

meningkat 177 remote, kemudian pada tahun 200ggden bertambah
sebanyak 1000 remote. Total sampai tahun 2009 keh§@9 remote

dengan pertumbuhan CAGR: 54%. Pertumbuhan palirgarbentuk

jaringan VPN-IP (Internet) dan jaringan ATM Perbank

Yang menarik berdasarkan data distribusi pelanggada table 4-19
pelanggan terbesar justru berada di pulau jawaidigiaan sebanyak 714
pelanggan (66 %) dan Kawasan Timur Indonesia sébhy3d pelanggan
(14,2%), hal ini merubah persepsi bahwa VSAT-IPyaadiperuntukan

daerah pedesaan.
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Tabel 4.19: Distribusi dan Jumlah pelanggan Red&&T-IP per Netr&”

DISTRIBUSI dan Pelanggan VSAT- IP Remote

Pogizi: 15 Oktober 2009
NETERE PELANGZIAN JML RELIOTE
SUMBACGUT BANE BRI 3l
EFH 1
DEFEED 1
KPU 21
FPenun Bulog 4
PT. ASTRA INTERNATION AL 1
FT. BHAKTI WASANTARA WET F FOZINDO 29
VICON MAHEAMAH KONITITUEL (MERD 1
sub total 20
SUMBAGSEL BANE BRI 7
EPH 3
P 20
FT. A3TEA INTERMNATIONATL =
FT. BHAKTI WASANTARS WET £ POSIHNDO 22
VICOH MAHKAMAH KONSTITUSI (LEKRD 1
zuh total Gl
JAKARTA BANE BRI 172
BPE Perdana 1
EFU 1
F. UNTUNG JAW A 1
PORTAL 1
PT. BHAKTI WASANTARA NET / POSINDO 160
sub total 336
J&BAR BaNE BRI 137
EFU 1
PT.  ASTREA INTERWATIONAL 1
PT. BHAKTI WASANTARA NET / POSINDO L]
JATENG EANE BRI 51
FT. A3TEA INTERWNATIONAT 30
T A TIN BANE BRI T
EII 1
PT. BHAKTI WASANTARA HET F POSINDOD a7
sub total 112
FALIMANTAN |Bank BPD KATLSEL SATHI 1
BANE BRI 15
DEPEEU 1
INTERMNAL 5
Kaltith Pos Group 2
KFU 11
FT. A3TREA INTERNATION AL =
PT BARA JAYVA ENERGY 1
PT. BHAKTI WASANTARA WET f POSINDO 18
suh total B2
KTI AEEES 1
BANE BRI 44
EPH 2
DITIEN Pajak 1
P [
PORTAL 4]
FT. A3TEA INTERMNATIONATL 20
FT. BHAKTI WaASANTARS WET fPOSINDO =
VICOHN MAHEAMAH KONSTITUSI (LKRD 3
153
Jumlah Total 1079
Sumber: Simponi On Line Subdivsat
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4.9 Analisis Aspek Proses Binis Internal
Proses bisnis eksisting masih mengacu pada progeawisioning jasa
turutan VSAT-IP nomor P/IF-SAT.1/03 1SO:9001-200&visi 01 tanggal
terbit 05 oktober 2007. Prosedur pada gambariaach ini mendefinisikan
kegiatan dan tanggung jawab Officer Jasa Turutasistén Manager Jasa
Turutan Transponder dan Manager Product Managersgjak menerima
order dari Delivery Channel, menganalisa & evaluasier, mengecek data
potensi hingga meneruskan order ke Bidang Ophadi$sdt dan/atau GM
Netre dan Manager Arnet terkait. Prosedur ini jugandefinisikan kegiatan
tanggung jawab Officer Stasiun Bumi, Asisten Mama@tasiun Bumi,
Manager Ophar dan rekanan SC Media sejak menerimder o
aktivasi/deaktivasi, melakukan aktivasi dan deadivhingga pemenuhan

layanan.

DIVISI INFRATEL

Simponil
Spec-An On
line

Order dari MNGR MPP:
2]+ I Menerima Order MNGR OPHAR:
Eksekusi Cabut

MNGR OPHAR:
Mengumpulkan dan
mendistribusikan Alpro

MNGR OPHAR:
Instalasi dan aktivasi

Off., Asman JasaTurutan:

Cek Potensi

PM
Alpro
tersedia?
PBM

Optimalisasi Perangkat

| _|Buat ND tidak ada 193K " ajpre ™\ Y2
Alpro tersedia?

Nomor Dokumen : P/IF-SAT, 1/03 Revisi : 00
Tanggal Terbit 1 01 April 2007 Halaman : 5 dari 5

Update data perangkat/ BA
archiving

Gambar-4.8: Prosedur Provisioning jasa turutan V<&
Hasil analisis prosedur provisioning tersebut dideaadapat beberapa gap-gap
dioperasional sebagai berikut:
1) Peta peran antara bagian ophar, bagian dalkonmeathagian pegelolaan

produk belum jelas antara bagian Dalkomsat mengsp&n perangkat
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2)

3)

4)

5)

4.9.1

HUB sedangkan bagian Ophar malaksanakan prosesaldsist
aktivasi/deaktivasi perangkat Remote-remote VSAT-IP

Proses bisnis lateral antara product owner darvatglichannel belum
dipisahkan.

Tolok Ukur Proses; tingkat kecepatan pemenuhanip&an provisioning
VSAT IP adalah 14 (Empat Belas) hari kerja, 2 (dhaji kerja untuk
administrasi dan 12 hari kerja untuk instalasi itarty sejak perangkat
siap di lokasi. Sudah tidak sesuai lagi dengan SL& yang baru
Availability: 99,90%, dan MTTRecovery: 2 Jam/ ev&fif TResponse: 1
Hari Kerja

Tools/mesin yang digunakan masih SIMPONI On Linedasgkan
sekarang sudah mengunakan Ticare dan Tenoss.

Proses bisnis provisioning tersebut belum mengaeproses bisnis e-

Tom.

Desain Proses Bisnis Telkom VSAT-IP dan proses latd antara
Product Owner dan Delivery Channel

Berdasarkan hasil analisis Gap-Gap dan pemetaamdiea proses Bisnis
e-Tom diatas maka, didesain proses bisnis TelkorAT¥® yang baru
dan hubungan secara lateral dengan DC. Prosesspdidesain sesuai

peta-perannya sesuai kerangka proses bisnis e-Tom .

Sales and Customer Managemen; Customer Relatiorajstaen VSAT
IP dibangun berdasarkan interaksi antara Pelanggagan front room
dan back room melalui Customer Interface Managemengy ada di DC
dan Product Owner di semua coverage area denganamiegtkan
mekanisme Walk-in dan Phone-in sehingga produk VSRT dapat
terselenggara, termonitor proses-prosesnya secadktoeend yang
meliputi : info produk, selling, order handling,optem handling, fault

handling, provisioning dan operation & maintenance.
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SERVICE & RESOURCES CUSTOMER INTERFACE
MANAGEMENT MANAGEMENT CUSEIHIS

DIVISI MULTIMEDIA S
DIVISI INFRATEL DIVISI CIS

SELLING
MARKETING FULFILLMENT RESPONSE

ORDER HANDLING
PROBLEM HANDLING
CUSTOMER QoS f SLG MANAGEMENT
RETENTION & LOYALITY

Gambar -4.9 : Pata Peran DIT, DIV MM, DIV CIS daiVEESC

Tabel 4-20: Peta Peran layanan VSAT-IP

Service Management and Operation Pemilik proses
Aktivasi / Deaktivasi Terminal Remote SUBDIVSAT-DIVISI
& Hub VSAT IP INFRATEL
Aktivasi / deaktivasi VPN IP DIVISI MULTI MEDIA
. . SUBDIVSAT & DIVISI
Quality of Service
MM
DIVISI ENTERPRISE
Billing & Settlement
DIVISI CIS

4.9.2 Proses Bisnis Order Handling Telkom VSAT-IP
Proses Bisnis Order Handling Telkom VSAT-IP yandishin meliputi
proses bisnis pre sales dan sales yang berfungserimex layanan dari
pelanggan yang diperankan oleh Delivery Channelsé¥ bisnipre-sales
dansalesVSAT IP seperti pada gambar 4-10 dan gambar 4dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a) Permintaan pelayanare-salesdansalesVSAT IP melaluiAccount
Manager(AM) dilaksanakan melalui aplikasi TICARES.

b) Untuk berlangganan VSAT IP, pelanggan berkewajitretengkapi
data pelanggan secara lengkap dan AM bertanggumgbjaintuk

melengkapi data pelanggan.
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c) Untuk proses migrasi, buka tutup isolir dan berhéetlangganan
maka diperlukan ID layanan VSAT IP pelanggan, dadayanan
VPN IP jika berlangganan VPN IP dengan VSAT IP gebanedia

aksesnya.

d) Unit pengelola pelanggan di masing-masing DIVES &@dWCIS
wajib memelihara akurasi data pelanggan termasukakmiean

update rutin.

e) Permintaan pasang baru VSAT IP dapat dilayani usgliruh jenis
layanan yang tersedia dan dikenakan biaya sesuentken tarif

yang berlaku.

f) Apabila pelayanan secara teknis memungkinkan sesugan proses
pre-sales dan sales maka sebelum resource VSATalijpun VPN
IP dipakai, calon pelanggan harus menandatanganitraéo

berlangganan.

g) Kontrak berlangganan di pihak TELKOM ditandatangalgh AM
atau pejabat struktural yang ditunjuk.

h) Kontrak berlangganan di pihak calon pelanggan dagangani oleh

pejabat yang ditunjuk oleh Badan Usaha/Perusahaan.

i) Dalam hal permintaan calon pelanggan belum dapktyadii,
dilakukan pencatatan dalam daftar tunggu, sebagaharb

perencanaan pembangunan.

j) Diskon atau bundling pricing atas biaya PSB disesuai ketentuan

yang telah distandarkan.

k) Untuk pelanggan korporasi atau OLO yang ingin PS&hgdn
persyaratan khusus dari sisi teknis dan mekanisgmaghan billing
dapat mengajukan SBR di bagian Tarif Direktoratwéek and

Solution.
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Pre Sales Technical Infrastruktur

SERVICE OPERATION

DELIERY CHANNEL (DIVESIDIVCIS) (Service Conf & Activation) DIVMEDIA

‘ Mulai ’

y
Menerima User
Requirement
* Memberikan technical
Anaiisa Kebutuhan Yo B{ supportuniuk design
Pe|anggan solution
Penentuan jenis v
service solusi
Membuat draft design
solusi
Menyampaikan ke
pelanggan hasil solusi [«
tsb.
Layanan ’
Standard? Pelanggan ok?
a
it
\ L' PROSES
SALES
SOLUSI
A 4

1 Selesai j

Gambar-4.10: Proses Bisnis pre-sales VSAT IP

Universitas Indonesia

67
Transformasi struktur..., Imam Muhammadi Pradono Budi, FT Ul, 2009



Sales

SERVICE OPERATION

PELANGGAN DELIVERY CHANNEL (DIVESIDIVCIS) (S o Ao DVMEDI SUB DIV SATELIT DIVINFRATEL
@m—) PROSES RE: @
o | SALES .. J
TECHNICAL
Y SUPPORT v
Melekukan
permintaan Terima avalabity
layanan check diTeNOSS
Produk
VOATIP? a_l V
Tidak
(VSATIP Mo rede . 4.
shy akses - pﬁihan Tt fersedia?
VPNIP) opprurty
VSATIP
- TeN0SS TeNOSS | ¥a
Kontl"nnam:e Menginfomaskan
peua:tﬂgka alpro fidk tersedia
he G diTeNOSS Y
menunggu
Cek Konfrmsi
Ketersediaan fetersediaan
apro aproke OC
Y
Data calang
Pelanggan ok? Ya ey
o Menerima Konfimasi Tidak - o
Ketersediaan alpro ! ke"e""J.a nllrmas| PROSES
o Negosiasidengan . ek B .. . CAPACITY
g Selesal o Inputorder K noffkesi NANAGENENT
avalbilty check M apronot Tidak
VPN IP dengen avalable”
hses VSAT P i
TICARES o
Pelanggan of? ilR(?KSEESS
Tidek *
- FROSES
VSATIP

Gambar 4-11: Proses Bisnis Sales VSAT IP
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4.9.3 Proses Bisnis Deaktivasi VSAT IP

Proses bisnis deaktivasi terdiri dari cabut beilihbatlangganan dan isolir

seperti pada gambar 4.dapat dijelaskan sebagéuberi

a) Proses Isolir

b)

>

Proses isolir diinisiasi apabila pelanggan tidakakgkan pembayaran
layanan sesuai dengan kesepakatan yang telah .diBatds waktu
keterlambatan pembayaran sebelum dilakukan isadinjadi tanggung
jawab kebijakan produk dan ditetapkan kemudianrdadatu kebijakan

tertentu.

Proses isolir akan dilaksanakan berdasarkan masla@aonitBilling &
Collection di masing-masing area DIVES/DIVCIS. Informasi

disampaikan kepada AM pelanggan yang bersangkutan.

Selanjutnya Sub Div Satelit Divisi Satelit Infratekan mengisolir
komponen VSAT IP, sert8ervice Operatioivmedia (cq.Enterprise
Operation Center akan mengisolir komponen VPN [P apabila

pelanggan berlangganan VPN IP.

Laporan kerja isolir dikiimkan kembali ke DC untdiberikan kepada
pelanggan sebagai informasi isolir berlangganan kgannit Billing &
CollectionDIVES/DIVCIS untuk informasi tagihan.

Proses cabut berhenti berlangganan

Proses permintaan berhenti berlangganan diinisikedi permintaan dari

pelanggan untuk berhenti berlangganan kepada AMa Rahap ini AM

memastikan ke uniBilling bahwa tidak terdapat tunggakan tagihan oleh

pelanggan.

Selanjutnya Sub Div Satelit Divisi Satelit Infratekan melakukan proses

delete komponen VSAT IP, sert8ervice OperationDivmedia (cq

Enterprise Operation Centgrakan melakukan proses delete komponen

VPN IP apabila pelanggan berlangganan VPN IP.
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» Laporan kerja dikirimkan ke AM untuk menjadi daggmbuatan Berita

Acara (BA) pencabutan.

» AM akan mengirim informasi pemutusan kontrak begganan kepada

pelanggan dan informasi untuk penyesuaian tagihan.

Proses deaktivasi produk VSAT IP dan VPN IP dengadia akses VSAT IP

dijelaskan sebagai berikut :

DEAKTIVASI VSAT IP

SERVICE OPERATION
DELIVERY CHANNEL (DIVES/DIVCIS) (Entepise Operaion Center) DNVEDIA SUB DIV SATELIT DIVINFRATEL

Order permintaan Laporan
cabut APS Tunggakan
Membuat
Ada Reminding
Ya nggakan2 Letter

melakukan
pembayaran

: =
Dela’:geg"a":tjntuk Tidek Tidfk v Y

* Buka SO

Input SO Permintaan Isolir
Isolir o Eksekusi isolir
o Closed order Isolir
Eksekusi Stop | ]
~— @_’ Bilng/Invice [ @
= ;
Biling &
Penaghan

Input SO

Cabut VSAT
l P *

o Buka SO Permintaan Cabut o Buka SO Permintean
Input SO o Eksekusi deakfivasi layanan Cabut VSAT IP
L) Cabut VPN P VPN IP (di lokasi yang hendak Pe Eksekusi cabut VSAT IP
IP cabut) o Closed order Cabut di
o Closed order Cabut di TeNOSS TeNOSS

Gambar-4.12: Proses Bisnis Deaktivasi VSAT IP
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4.9.4 Proses Bisnis Complain Handling

Proses bisnissustomer complain handlingada gambar 4-13 dapat dijelaskan
sebagai berikut :

» Pelanggan dapat menyampaikan keluhannya via C4 Addn(DIVES &
DIVCIS)

» Delivery channebkan menganalisa jenis keluhan tersebut apakaipdédaim

tagihan, gangguan atau bersifat keluhan, konsutasiain sebagainya

» Bilamana keluhan tersebut adalah klaim tagihan ndétkauskan ke uniilling
collectionDIVES/DIVCIS.

» Bilamana keluhan tersebut adalah sifatnya gangguaikea akan diteruskan ke

heldesk Sub Div Satelit Infratel yang beroperasja2d selama 7 hari penuh.

DELIVERY CHANNEL (DIVES/DIVCIS) CARERCENIIER BILLING &

DIVMEDIA COLLECTION

v

i e C4/Customer Care
Menerima komplain
baik dari AM
maupun pelanggan
[ e C4/Customer Care
memilah apakah
komplain tersebut
layanan atau
komplain tagihan

AM menerima
komplain dari
pelanggan dan
meneruskannya ke
Agent C4 via email,
phone, dlil

| ==
[rionres]
Ca/Customer Care mengecek
Kklaim layanan baru atau lama
Memberikan solusi apabila
memungkinkan

Menginput Trouble ticket di
TICARES

Melakukan response time kepada
pelanggan (info estimasi waktu
penyelesaian dan perkiraan
penyebab gangguan)

Melakukan progress penyelesaian
gangguan dan diberitahukan
kepada pelanggan secara berkala
Melakukan eskalasi sesuai SLG
customer yang bersangkutan

Komplain
Layanan/Klaim
Tagihan?

Komplain
Layanan

KLAIM &

Klaim Tagihat RESTITUSI

S —
w « C4/Customer Care

menginformasikan
ke customer

« Meng-update
status
penyelesaian
gangguan (close
ticket) [ ——

FAULT
Tidak{—#| HANDLING
VSAT IP

Y 2

- Ca/Customer Care
menerima notifikasi
penyelesaian klaim (status
technical close)

Menginfor ikan ke
customer

Meng-update status
penyelesaian gangguan
(Close ticket)

C

Gambar-4.13: Proses Bisnis Customer Complain HasnMSAT-IP
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4.9.5 Proses Bisnis Service Configuration and Agttion

» Nota Kesepakatan (NOKES)

a) SetelahService Operatioivmedia €q. Service Configuration & Activatipn
dan atau MPP (management pengelolaan product) 8ubi Batelit Infratel
memastikan ketersediaan alat produksi maka DC (AM)akukanCreate
NOKES yang selanjutnya dilakukan penandatanganakKB8)antara pihak
TELKOM (AM) dengan calon pelanggan.

b) AM mengupload NOKES yang telah ditandatangani di TICARES, dengan

melampirkan syarat administrasi yang diperlukan.

c) Sebagai order perintah untuk aktivasi layanan yg&igh disiapkan alat
produksinya, maka AM mengput order aktivasi di TICARES. Proses

selanjutnya adalah proses aktivasi seperti padeb@amls.

NOKES
SCA DIVMEDIA DELIVERY CHANNEL (DIVES/DIVCIS)
TiCARES
Proses Sales
A
I Y

Permintaan alokasi AM melakukan Closing ﬁ;?::gﬁ::?fz?:al
Alprod via TICARES »| order Alprod dan Telkom (AM)
(Closed cek potensi) Create Nokes dengan pelanggan —‘

AM mengupload Nokes yang .
[, tefan ditandatangani di J| pMmenginput | || proses
TiCARES, berikut lampiran N AKTIVASI
L . . TiCARES
syarat administratif [P Transit

A
Selesai

Gambar-4.14: Proses Bisnis Nota Kesepakatan (NOKESHT-IP
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4.9.6 Proses Bisnis Aktivasi Telkom VSAT-IP

a) Permintaan VSAT IP dan VPN IP dengan media akseATVE® dilakukan
dengan memasukkan order di TICARES oleh AM.

b) Setelah proses cek potensi dan NOKES telah selasdia Sub Divisi Satelit
Infratel akan membuka dan menidaklanjuti kebutulaganan VSAT IP.

c) Apabila pelanggan berlangganan VPN IP m&8evice OperatiorDivmedia
akan membuka dan menindaklanjuti kebutuhan ordeN \IP, setelah itu

meneruskan kebutuhan media akses VSAT IP ke SubiBSiatelit Infratel.

d) Sub Divisi Satelit Infratedan atau Service OperatioDivmedia (cc.Service
Configuration & Activation mengirimkan laporan kerja untuk dasar

penyusunan Berita Acara Siap Operasi (BASO) oleh AM

e) DC menerbitkan kontrak berlangganan dan progksg.

AKTIVASI LAYANAN

DELIVERY CHANNEL (DIVES/DIVCIS)

SERVICE OPERATION
(Serv Config Act ) DIVMEDIA

SUB DIV SATELIT DIVINFRATEL

SERVICE OPERATION
(Enterprise Op Center) DIVMEDIA

Proses NOKES o Membukad
Menindaklanjuti SO
¢ B¢ Verifikasi order
| o Ubah status menjadi
Input Order Aktivasi Tidak *Complete”
di TICARES (VSATIP.
shg akses
layanan VPN IP) >
&> = =
* Membuka &
Menindaklanjuti SO
akfivasi
"|e Administrasi alpro &
instalasi =
o Akivasi VSAT IP W

Tidak
(VSAT IP

e Aktivasi VPN IP
o Tes E2E

sbg akses
layanan VPN IP)

o TesE2E
o Closed order akfivasi
di TeNOSS

A4

@ Closed order aktivasi
di TeNOSS

Penyusunan
BASO

Selesai

Gambar-4.15: Proses Bisnis Aktivasi VSAT-IP
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4.9.7 Proses Bisnis Mutasi Telkom VSAT-IP

a) Permintaan mutasi dapat disampaikan oleh pelanggpada AM melalui surat

resmi.

b) Apabila hal ini merupakan order mutasi layanan VIPPNdengan media akses
VSAT IP makaService Operatioricg. Service Configuration & Activatigrakan
menindaklanjuti mutasi VPN IP yang dimaksud. Sétela order diteruskan

kepada Sub Divisi Satelit Infratel.

c) Sub Divisi Satelit Infratel akan menindaklanjuti t@si layanan VSAT IP dan
VSAT IP sebagai media akses layanan VPN IP.

d) Laporan kerja dikirimkan kepada DC untuk penyusuB&$O dan informasi ke
unit Billing DIVES/DIVCIS untuk penyesuaian tagihan.

MUTASI
SERVICE OPERATION
DELIVERY CHANNEL (DIVES/DIVCIS) (Service Configuration & Activation) SUB DIV SATELIT DIVINFRATEL
DIVMEDIA
?
—_—

Menerima order
mutasi
TeNOSS
e Membuka &

Menindaklanjuti SO
o Verifikasi Order
e Closed order
e Monitoring order

TidaloJ Input order modifikasi

Layanan VSAT PN 1P

1P?

\ 4

A 4

Ya

Membuka SO

Eksekusi modifikasi
Testend to end

Update data di TeNOSS
Closed order mutasi

Input order modifikasi
VSAT IP

A4
DO

Penyusunan BASO

.

Amandemen Kontrak
Berlangganan

|

PROSES BILLING &
PENAGIHAN

Gambar-4.16 : Proses Bisnis Mutasi VSAT IP

A

Universitas Indonesia
74

Transformasi struktur..., Imam Muhammadi Pradono Budi, FT Ul, 2009



4.9.8 Proses Bisnis Fault Handling Telkom VSAT-IP

BISNIS PROSES FAULT HANDLING VSAT IP

PELANGGAN / AM

C4

SUB DIV SATELIT

Layanan VPN IP

DIVINFRATEL
i Input T3
Online Terima
L Laporan
Laporan - Gangguan
Gangguan Segmentasi l
Gangguan
Ya Perbaikan
Gangguan
»<_VSAT IP? J i
Tdk Tdk Work
v Report
Penanganan
Gangguan

=

erbaika

Tdk

OK?

Ya
v

Konfirmasi ke
Pelanggan

Close T3

Online

Gambar-4.17: Proses Bisnis Fault Handling VSAT-IP

Proses penanganan gangguan teknis sesuai dengabaGd4m7 dapat dijelaskan

sebagai berikut ini :

a) Informasi

disampaikan kepada AM atau langsung ke(Cdrporate Customer Care Center)

adanya gangguan yang berasal

melalui nomor telepon 0800-1-TELKOM.

b) C4 akan mengidentifikasi jenis gangguan denganhaiianProgress Tracking-
C4. Gangguan di sisi pelanggan akan diselesaikan mpéédnggan. Jika gangguan
yang muncul adalah gangguan massal (Gamas), méikaakan diteruskan ke

pelanggan melalui AM. Jika gangguan bukan Gamasakaa meneruskan Keare

dari pedangdapat langsung

CenterDivmedia (CC DMM) dan helpdesk Sub Divisi Satétitratel.
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c) Care Centemelakukan analisa gangguan untuk mengetahui tgtagguan apakah
di sisilink VPN IP, di VSAT IP atau akses ke TELKOM Net.

d) Gangguan di sidink VPN IP diselesaikan oleBervice Operation Centieivmedia
( cg. Enterprise Service Problem & Quality Managemgmhelalui mekanisme

penanganan gangguan Layanan VPN IP.

e) Gangguan di sisi service VSAT IP diselesaikan dielpdesk Sub Divisi Satelit

Infratel sesuai dengan letak gangguannya.

f) Care CenterDivmedia dan helpdesk Sub Divisi Satelit Infratetlakukanupdate

status penyelesaian gangguan dan C4 melakug@ateinformasi ke pelanggan.

g) Proses yang tersedia dalam gambar hanya mencakuggugn yang berupa
gangguan teknis. Gangguan yang berupa gangguamigtiatif akan diatur sesuai

kewenangan masing-masing pihak.
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4.9.9 Proses Bisnis Billing and Settlement TelkoMSAT-IP

ProsesBilling & Collection merupakan rangkaian akhir dari proggevisioning
Prosesbilling sendiri akan menggunakan aplikasi TiBS dapat afij@dn pada
gambar 4-19 sebagai berikut:

a) Sebelum bisa dioperasikan, diperlukan pre-konfigiud sisi billing untuk
membuafackagelD khusus bagi layanan VSAT IP atau VPN IPackagelD
berisikan informasi tentang struktur dan besardimdpiyang harus ditagihkan
kepada pelanggan setiap bulan. Di mesin billing juga dilakukan
setting/mapping revenue_code kel GL Account SARBesuai dengan kebijakan
akuntansi yang berlaku untuk VSAT IP atau VPN IP.

b) Proses—proses sesuai dengan alur bisnis proses symlady dibakukan baik
untuk bisnis proses aktivasi, mutasi, maupun deasitiakan mempengaruhi

billing pelanggan.

c) Prose<collectionjuga mengikuti aturan standewmllectionsesuai dengan proses

bisnis baku prosesollectionpendapataion POTS

BILLING & SETTLEMENT

BILLING & COLLECTION AREA (DIVES / DIVCIS)

PROSES

AKTIVASI SBF20/TiBS /
ICCAS
PROSES || « Proses Hitung
MUTASI tagihan per
o| Adjustment Pricing & o | pelanggan
= Master Pelanggan |+ Invoicing
PROSES  Rekap hasil proses
DEAKTIVASI | [T] billing
e Cetak invoice l
CLAIM & || o Siapkan cek list untuk
RESTITUTION
pelanggan yang periu Membuat laporan
kelengkapan dokumen " i
<3 hasil proses billing
pendukung ke user
e Distribusi tagihan
e Monitoring status
pengiriman tagihan
A
l Laporan Hasil
Proses Billing
" Kirim tagihan melalui —
Membuat laporan hasil |__pf "AM” dan minta bukti ~—1
proses billing ke user -
penerimaan
Laporan Distribusi &
Delivery Invoice Bulanan

Gambar-4.18: Proses Bisnis Billing and SettlenSAT IP
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4.10 Analisis Aspek Pembelajaran dan Pertumbuhan
Subdivsat Telkom sudah teruji mengoperasikan &fdel) satelit sejak tahun
1976 - 2009 (33 tahun) dengan baik, jumlah satelig telah diperasikan
seperti terdapat pada tabel 4.18 dan merupakanranéga3 yang memiliki
satelit komunikasi domestik di dunia (Pertama: AkeerSerikat, Kedua :
Kanada) sehingga citra SDM Subdivsat telah mempupgragalaman sangat
baik. Hal ini terbukti dengan prestasi selalu dapamperpanjang umur satelit
dalam operasionalnya dan juga memberikan layandan@i pengendalian
satelit melalui TOS (Transfer Orbit Service) ke HUES. Selain itu SDM
Subdivsat juga telah berpengalaman dalam pengandsditelit inclined orbit
Satelit Palapa B-4, dan tentunya kemampuan koasdifrekuensi satelit
dengan operator luar negeri dan administrasi egalidgai negara.
Tabel-4.21: Peluncuran dan Pengoperasian Saekioim th.1976-200¢"

Akhir
Tanggal Tempat Kendaraan Lokasi Och -
i okasi it asa
atelit Bembjat Peluncuran Peluncuran Peluncur
Operasi
Hughes Aircraft
Palapa A1 8 Idi 1976 C ape Caneveral Delta2914 23° Bujur Timur 1983
Compaty
Hughes Aircraft . )
Falapa A2 11 Maret 1977 | Cape Caneveral Delta2f14 77° Bujur Timwur 1987
Cotnpaty
Hughes Aireraft HApace Shuttle 108" Buwr
Falapa Bl 19 Jumd 1923 Cape Caneveral ) 1990
Compaty (B3T3 Tt
Palapa Hughes Adrcraft 113° Buw
21 Maret 1987 | Cape Caneweral Drelta 3020/F 1994
B2P Compaty Tt
Falapa Hughes Aireraft 108" Buwr
14 Apgil 1990 C ape Caneveral Delta 6925 1909
BIR Compaty Tt
Hughes Alrcraft 118" Buwr
FPalapa B4 15 Ivlei 1992 Cape Caneveral Dielta 7925 . 2004
Company T
Hughes Airoraft 150 5 *Bajur
Falapa Cl 1 Pebruari 1996 | Cape Canewveral Atlag ITAS . 1908
Compaty Tt
Hughes Aircraft . . 113° Buwr
FPalapa C2 16 Ivlei 19964 E ourou Gusrana, Atriane-44L 2010
Company Titriw
Lockneed Mattin 102" Buw
Telkom-1 13 Azustaz 1990 | I ouron Gugaha, Ariane- 421 ) a014%
Ceorporation Tt
17 November
Telkom-2 Starbus3 Orbital S K ouna G urana Ariane-5 ECA 118 Bujur Timur 2023

SDM Subdivsat juga dikirim untuk pelatihan di dalaian luar negeri. Setiap
pengadaan satelit baru, Telkom mengirimkan SDMrBpsa 10 orang untuk
mengikuti proses pembuatan satelit dan internadrix pembuat satelit selama

1 sampai 2 tahun.
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4.11 Analisis SWOT Produk Telkom VSAT-IP
Pada Tabel-4.22 di dibawah dimana dengan kekuatsmsbya Telkom
mempunyai kemampuan yang memadai untuk menangkamange pasar
produk VSAT yang masih tumbuh. Strategi yang dagi&tkukan adalah
penetrasi pasar melal@roduct Bundling dan antisipasi pertumbuhan bisnis
data dan internet sertmarket size growtlpada tahun 2012 sebesar 28%.
Strategi yang dapat dilakukan dalam memasuki padalah melalui Product
Bundling. Dengan melalui Product Bundling diharapkarget pertumbuhan
market share yang meningkat sebesar 28% dapatatlipapla tahun 2012.
Untuk mendukung target tersebut, disarankan temppertahankan pola kerja
sama dengan pihak ketiga (Selindo Alpa). Strat@gi yang dapat dilakukan
adalah differensiasi, dimana disamping meraih pgaag telah ada, Telkom
dapat mengerahkan sebagian produk VSAT untuk segrasar yang belum
diambil oleh pesaing (pasar baru, VSAT broadbaAdianya kemungkinan
ancaman produk substitusi pada produk VSAT broadibdinsuatu lokasi
tertentu, Telkom dapat menerapkan strategi kolab&mjasama dengan
operator produk substitusi tersebut.

Tabel-4.22; Analisis SWOT TelkomVSAT

Analisis SWOT
Strengths Brand (Telkom),Product BundlingSatellite Owner
Weaknesses Experience, Struktur Organisasi ,Bispro Complicated

Opportunities Market Growth,Teknologi
Threats SubstitusiWimax, 3G, GPRS), Regulasi Frekuensi

Strategi

52

0 Penetrasi pasar melaléroduct Bundlingdan antisipasi pertumbuhan
bisnis data dan internet

0 Market size 2012 sebesar 28%

Faktor kunci suksesSubdivsat mengembangkan network VSAT terutama yang
bekerja di pita frekuensi Ku-band dengan alasaih leturah. Network USO menjadi

salah satu peluang bagi Subdivsat guna meningkatia@ket share dalam bisnis

Universitas Indonesia

79

Transformasi struktur..., Imam Muhammadi Pradono Budi, FT Ul, 2009



VSAT; menata ulang pengelolaan bisnis VSAT dengama enenyatukan seluruh

sumber daya dalam satu entitas bisnis.

4.11.1 Strategy Pengelolaan Bisnis Access Netwdrklkom VSAT

Main Strategy Short Term Long Term
Pembenahan Network VSAT | Optimalisasi network | Implementasi
Eksisting serta PKS eksisting network VSAT

dengan pita Kut
band
Peningkatan Entry Barrier Tidak melanjutkan Akuisisi dan

untuk mempersempit ruang | kontrak PKS eksisting Migrasi pelanggan
gerak kompetitor jlka sudah berakhir dari network yang
masanya. lama (PKS) ke
network Telkom

yangbaru dibangun

Penyiapan InfrastrukturPenggantian Network | Upgrade dan
berbasis NGN untuk deliver’VSAT Kalimantan, KTl | integrasi teknologi
bundling service dan DIVES secara akses berbasis
bertahap dengan pola | NGN guna deliver
pengadaan sendiri dan| bundling service
menggunakan teknologi
broadband access

4.11.2 Strategy Pengelolaan Bisnis Service andplkasi Telkom VSAT

Main Strategy Short Term Long Term

Pengembangan Service Integrated service yang dtersifiationwide
menyediakan akses broadband, layanan konvergen,
akses, kualitas dan price yang uniform secara
nasional, Fast and Low Cost Service Deployment,

Bandwidth on demand
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Pengembangan AplikasiAplikasi yang bersifat Triple

Play:

VPN-IP

High Data Rate Internet
Video Conference

Private Telephony

> Aplikasi  Quadruple

Play

4.11.3 Strategy Pengelolaan Bisnis System Suppdelkom VSAT

Main Strategy

Short Term

Long Term

Reposisi Organisasi

Sentralisasi pengelolaan
network VSAT sementara
oleh DIV INFRATEL
terutama untuk kelola
network VSAT eksisting da
VSAT USO serta
penyediaan transponder;
Divestasi semua saham
Telkom di subsidiary VSAT
yang kurang
menguntungkan;

Akuisisi satu subsidiary
VSAT yang paling bagus

kinerjanya.

Pengalihan semua
resources dan
pengelolaan VSAT
Telkom ke subsidiary
nterpilih

Sisakan pengelolaan
penyediaan
infrastruktur
transponder ke DIV
INFRATEL
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Pengembangan Unifie(
Business Process for

Orders, Changes and

i Implementasi charging
berbasis zone untuk aplika

voice, dan berbasis content

Pengembangan siste
sOrder Billing
terpadu untuk VSAT

dan

m

Billing untuk broadband Bundle billing / single
billing

Pengembangan Pengembangan Integrate8atellite, wireless and

Comprehensive Network Management terrestrial connectivity

Integrated Managed

Network

4.11.4 Strategy Marketing and Business Model Tieom VSAT

Main Strategy

Short Term

Long Term

Reposisi Brand
TelkomVSAT

TelkomVSAT menjadi
broadband

VSAT narrowband dé

Reposisi Distibution
Channel System

Sentralisasi channel
distribusi VSAT sementara
oleh DIVES terutama untuk

Pengalihan channel
distribusi VSAT

Telkom ke subsidiary

kelola network VSAT VSAT terpilih
eksisting dan VSAT USO
serta penyediaan
transponder
Pengembangan Menghentikan kontrak PKSPengembangan
Business Model eksisting yang sudahpartnership dengan

berakhir masanya

berbagai pihak

Strategi Marketing

terpadu

Penetrasi Pasar

Retensi dan promosi

Akuisisi pelanggan kompetitor

Strategi pricing yang kompetitif dan attraktif
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4.11.5 Pro dan Kontra Bisnis VSAT dan dampaknyaerhadap Telkom

No

Alternatif

Pro-Positif

Kontra-Negatif

1.

Akuisisi share di salah
anak perusahaan sehingg
TELKOM menjadi
majority dan termasuk
sumber daya VSAT yang
saat ini dikelola oleh
TELKOM dialihkan ke
satu anak perusahaan
tersebut

Pengelolaan VSAT
derfokus pada satu ang

perusahaan.

Lebih efisien dalam hal akan dilepas

cost yang timbul
Fleksibel dalam
penyediaan layanan.
Lebih dapat
dikendalikan oleh
TELKOM sebagai
majority

Ipada anak

Proses divestasi

perusahaan yan

memerlukan
keputusan
sampai tingkat
DEKOM
Potensial
memunculkan
pesaing baru
pada anak
perusahaan yan

divestasi

Semua saham TELKOM
yang ada di anak
perusahaan didivestasi,
sentralisasi pengelolaan
yang ada di DIVRE dan d
internal TELKOM dibuat
suatu unit independen
setingkat bidang (terutam
untuk jangka pendek
memenangkan dan
mengelola VSAT
keperluan USO) dan
VSAT EKksisting.

Pengelolaan VSAT
terfokus pada satu unit

organisasi.

Lebih efisien dalam hal yang akan

cost yang timbul.

Penyediaan
alpro masih akan
sama dengan

pola eksisting;

menyebabkan
keterlambatan

dalam layanan

Perlu penyiapan
SDM
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Divestasi di anak
perusahaan dan
mengembangkan pola
kemitraan seperti yang sa
ini sudah dilaksanakan,
dimana ground segmen

disediakan mitra dan

Relatif lebih mudah
diaplikasikan karena
mengadopsi pola
agksisting.

Resiko di-share.
Telkom memegang

brand layanan.

Proses divestasi
pada anak
perusahaan yang
akan dilepas
memerlukan
keputusan

sampai tingkat

transponder disediakan | Pengelolaan finansial | DEKOM
oleh TELKOM, tetapi lebih mudah. Potensial
TELKOM mempunyai memunculkan
share di perusahaan mitra pesaing baru
tersebut. Dalam hal ini pada anak
pelanggan merupakan perusahaan yang
pelanggan TELKOM divestasi
Universitas Indonesia
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